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Abstract 
 
Pasak bumi is popular as an aphrodisiac. Traditionally, pasak bumi infusion is used to 
increase  libido and duration of erection. The research was focused on: Activity level of FSH 
cells after three days of pasak bumi treatment. The research was carried out by evaluation 
using immunohistochemistry method via antibody anti FSH staining. The result of the 
research showed that a dosage of 18 mg/200 g body weight (bw) orally of pasak bumi  
maintained  certain  endoceine positive cells e.g. FSH production cells and were found stabile  
in the third days. Pasak bumi serves a stabilizer for intracellular levels of FSH in the anterior 
hipophysis/pituatary. 
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Pendahuluan 
  Serbuk akar pasak bumi seberat 1 
gram dengan air seduhan 100 ml diminum 
pria dewasa sekali setiap hari selama 3 hari 
dapat meningkatkan libido dan nafsu 
makan. 1,2,3,4,5,6  Pasak bumi atau tongkat 
Ali merupakan tumbuhan Indonesia dan 
Malaysia termasuk bangsa Simarou- 
baceae.  Profil pohon ramping mencapai 
tinggi 15 m, daun tipe pinatus, berderet 
menyirip teratur. Bunga adalah diocious, 
bunga jantan dan  betina berada pada 
pohon berbeda. Buah masak berwarna 
hijau gelap kemerahan.  2,7,8,9 
 Ekstrak pasak bumi dengan pelarut air 
didapati kandungan  antara lain komponen  
fenol,  tanin,  polisakarida,  glikoprotein  
dan   mukopolisakarida,  juga  di dalamnya 
termasuk eurikomanon dan longilakton.10 
Disamping itu, tiga jenis kuasinoid  yaitu  
eurikolakton A, B dan C berhasil diisolasi 
dari akar pasak bumi 11,  juga diperoleh 
kandungan yang sitotoksik terhadap sel 
karsinoma yaitu 11 dehidroklainenon, 
eurikomalakton dan 5,6  dehidro- 
eurikomalakton. 9,12 
 Peranan pasak bumi dalam mem- 
bangkitkan libido tikus jantan tua yang 
lemah daya seksual berumur 24 bulan 
dikaji oleh  Ang.13  Pemberian minum 
dengan dosis 50 mg/100 g bb (bb=berat 
badan) fraksi air pasak bumi yang 
diberikan dua kali sehari selama 10 hari me 
Naskah Asli 
2ningkatkan tingkah laku menguap atau 
yawning  dan meregangkan tubuh  atau 
stretching yang dianggap sebagai gerakan 
yang mencerminkan adanya timbul nafsu 
libido  tikus tua. 9.13
 Pratomo9 menjelaskan bahwa 
pemberian pasak bumi dosis seduhan 18 
mg/200 g bb dalam 1 ml aquades 
meningkatkan libido yang tertinggi 
dibanding dosis seduhan  100 mg/200 g bb,  
dosis seduhan  200 mg/200 g  bb, dan  
kontrol aquades 1 ml. Tingkah laku libido 
tikus putih jantan yang menonjol dengan 
kehadiran betina estrus yang di- 
pisah/disekat jaring kawat di dalam 
kandang pengamatan adalah: 1). mendekati 
sekat/betina,  2).  bertemu muka/hadapan 
muka,  3). mengais/menggigit sekat betina.  
Penelitian itu juga memperoleh bahwa 
pemberian pasak bumi dosis seduhan 100 
mg/200 g bb  dan  200 mg/200 g  bb  
mempengaruhi tingkah laku untuk 
perhatian terhadap lingkungan luar,  
lingkungan dalam  dan  nafsu makan  lebih 
tinggi  dari pada  dosis seduhan 18 mg/200 
g bb  dan  kontrol.  Tingkah laku tersebut 
adalah:  mengendus sekeliling,  me- 
ngendus-endus atas,  mengais/mendorong 
sekam  dan  makan sekam. 
 Peningkatan libido tikus jantan yang 
dikontrol di otak pada region area yang 
saling berhubungan yaitu Medial Preoptik 
Area (MPO) dan inti dasar atau Bed 
nukleus dari  Stria Terminalis (BST) 
berfungsi sebagai pengendali libido. 
Menurut kajian anatomi menunjukkan  
bahwa area-area ini dan Medial Amigdala 
(MEA) yang sama seperti area MPO dan 
BST berfungsi juga mengendalikan 
tingkah laku kelamin atau libido. MEA, 
MPO dan BST akan mempengaruhi proses 
fisiologi lanjutan pada hipotalamus.14,15  
Sel-sel neuron hipotalamus akan me- 
ngeluarkan releasing hormone (RH) untuk 
hormon reproduksi tertentu.16 Senyawa RH 
yang di ekskresikan akan sampai pada 
hipofisis  dan ditanggapi oleh sel-sel 
targetnya di hipofisis. 
Walaupun demikian informasi/data 
dari kerja pasak bumi yang berkaitan 
dengan pencetus atau triger hormonal pada 
hipofisis masih sangat sedikit. Oleh karena 
itu perlu untuk diteliti tingkat aktifitas sel-
sel yang memproduksi hormon tertentu di 
hipofisis setelah pemberian seduhan pasak 
bumi, sehingga akan dapat diketahui sel-
sel hormon reproduksi tertentu apa saja 
yang aktfitasnya dipengaruhi  oleh pem- 
berian pasak bumi. Penelitian akan 
mengungkap kerja pasak bumi berkaitan 
dengan fungsi hipofisis  dalam meng- 
hasilkan hormon reproduksi FSH.  
 Hormon FSH pada laki-laki dan 
hewan jantan misalnya tikus putih jantan 
berfungsi merangsang pertumbuhan 
saluran seminalis dan testis, dan berperan 
penting pada tingkat permulaan sperma- 
togenesis misalnya pembentukan sperma 
togonium. Konsentrasi FSH  serum 
meningkat selama pubertas dari kadar yang 
rendah pada masa anak-anak17,18,19   
 Tujuan penelitian adalah mengkaji 
tingkat aktifitas sel-sel endokrin yang 
memproduksi hormon FSH pada kelenjar 
hipofisis setelah pemberian pasak bumi. 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
salah satu data informasi dasar dalam 
pemahaman kerja pasak bumi dan 
selanjutnya akan  mampu mengangkat nilai 
penggunaan pasak bumi setidaknya dalam 
penggunaannya sebagai obat herbal 
terstandar.  
Metode 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian dilakukan pada  Februari - 
Juli 2010, tempat pembuatan serbuk akar 
pasak bumi dilakukan di laboratorium 
Hewan Coba dan Toksikologi Puslitbang 
Biomedis dan Farmasi Depkes Jakarta. 
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Akar tanaman pasak bumi diperoleh dari 
pasar jamu di Banjarmasin. Pemeliharaan 
tikus putih dan perlakuan pasak bumi 
dilakukan di kandang laboratorium Pato- 
logi FKH IPB. Sedangkan pengamatan 
tingkah laku dan pembuatan preparat 
histologi dan imunohistokimia dilakukan 
di laboratorium Histologi FKH IPB 
Bogor.9  
Cara Kerja 
 Penelitian menggunakan tikus putih 
jantan dewasa Rattus norvegicus  strain  
Sprague Dawley berumur  3 ½  bulan 
dengan berat 121-194 g sebanyak 20  ekor, 
dan 6 ekor tikus betina sebagai ke- 
lengkapan uji. Hewan coba diperoleh dari 
Laboratorium hewan coba Badan POM. 
Sebelum diberi perlakuan pasak bumi, 
tikus putih diadaptasikan di kandang 
hewan percobaan laboratorium patologi 
FKH IPB selama 2 minggu.  Selama 
penelitian tikus  diberi pakan dan minum 
add libitum.   
 Tikus jantan sebanyak 18 ekor dibagi 
menjadi 2 kelompok yang masing-masing 
berisi 9 ekor. Kelompok perlakuan 1:  
menerima seduhan pasak bumi 18 mg/200g 
berat badan (bb); kelompok perlakuan 2:  
kontrol diberi aquades 1 ml. Pemberian 
pasak bumi dilakukan 1 kali sehari peroral 
selama  tiga hari. Setiap hari digunakan 3 
ekor tikus perlakuan pasak bumi dan 3 
ekor perlakuan kontrol (n = ulangan = 3), 
perlakuan dilakukan sampai hari ke 3. 
Pengamatan tingkah laku seksual di- 
lakukan setiap hari setelah 5 jam 
pemberian pasak bumi. Pada hari ke 1 dan 
ke 3 tikus sampel dikorbankan setelah 
dilakukan pembiusan menggunakan 
ketamil 20 mg/kg intra peritonial. Kelenjar 
hipofisis diambil dan difiksasi dalam 
paraformaldehid 4 %  dilanjutkan dengan 
tahapan analisis histologis.  
Tahapan dan Prosedur Kerja 
Tahap 1. Pembuatan simplisia  
   Simplisia tanaman  pasak bumi 
(Eurycomae longifolia Jack) seperti pada 
pembuatan  jamu lainnya 20,21  dicuci lalu 
ditiriskan dan  dipotong-potong dengan 
ukuran 7cm, lebar 2 cm. Potongan 
dikeringkan dalam oven pada suhu 50ºC 
selama 5 hari  dan dipotong kecil-kecil lalu 
dengan menggunakan alat  giling khusus 
untuk membuat tepung dan disaring de- 
ngan pengayak Mesh 50 kemudian 
disimpan dalam toples-toples di lemari 
kering. 
Penyiapan Seduhan Pasak Bumi   
 Fraksi air seduhan pasak bumi berupa:  
Seduhan aquades setelah dipanaskan 80 ºC  
didiamkan 2 menit lalu ditambahkan 
serbuk pasak bumi dengan dosis  seduhan 
18 mg/200 g bb dalam 1 ml aquades.  
Campuran diaduk merata dan didiamkan 
sampai dingin, selanjutnya supernatan di- 
pisahkan untuk digunakan dalam pe- 
nelitian.    
Perlakuan Tingkah Laku  
 Tingkah laku diamati dari aktivitas 
yang dilakukan tikus di  dalam kandang 
ditentukan dengan pencatatan ragam 
aktivitas dan tingkat pengulangan/frekuesi 
kegiatan teramati tanpa intervensi. Kajian 
aktivitas teridentifikasi yang terkait 
tingkah laku khususnya libido tikus putih 
jantan dilakukan dengan menggunakan 
tikus penggoda berupa tikus betina estrus.  
Tikus betina estrus dipilih dari delapan 
ekor tikus betina yang diperiksa status 
estrusnya setiap pagi dengan cara vaginal 
smears. Tikus jantan dimasukan di dalam  
kandang plastik berukuran panjang 44 cm, 
lebar 34 cm, tinggi 17 cm yang berlubang-
lubang di keempat sisi dan atapnya.  
Panjang kandang disekat dengan kawat 
kasa menjadi 2 ruangan. Seekor tikus  
betina estrus penggoda diletakkan di dalam 
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bagian ruang yang sempit (14 cm x  34  cm 
x  17 cm) sedangkan tikus putih jantan  
dimasukkan di bagian yang lebih luas (30 
cm x 34 cm x 17 cm).  Pengamatan tingkah 
laku seksual dilakukan pada siang hari 
pada pukul 14.00 wib. di dalam ruang 
tanpa lampu tetapi masih tampak secara 
visual. Pengamatan dilakukan selama 10 
menit secara individual pada kelompok 1 
dan 2.  
Tahap 2. Tingkat keaktifan sel-sel 
penghasil FSH pada hipofisis  
 Sebelum dibedah untuk disampling 
jaringan hipofisis, tikus putih diperlakukan 
seperti pada tabel 1 berikut:  
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Tabel 2.Pengaruh dosis seduhan pasak bumi terhadap tingkah laku tikus jantan yang  
menonjol pada hari 1, 2, dan 3.  n=ulangan=5 kali 
 
No Perlakuan 
tiga hari  
















         
1 18 mg/200 g bb 
pasak Bumi 
15,1 a 8,3   a 4,6  a 4,2  a 6,0  a 3,3   a 4,1   a 
2 Kontrol/Aquades 1 
ml  
  9,1 b 4,1  b 3,1  a 
 
1,4  b 6,6  a 4,9   a 6,2  b 
 
 
Keterangan :  Notasi huruf superscript berbeda di dalam setiap kolom yang sama menyatakan  
perbedaan nyata pada taraf   = 5%  dengan uji  Duncan.  
Kolom 1= Mendekati sekat/betina       5 = Mengendus-endus atas  
2= Mengendus sekeliling       6 = Mengais/mendorong sekam  
3= Mengais/ menggigit sekat betina   7 = Makan sekam 
4= Bertemu muka / hadapan muka   b = berat badan tikus putih  
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Tabel 3.  Rerata Jumlah sel-sel penghasil FSH pada hipofisis aAterior setelah 
perlakuan kontrol/aquades dan pasak bumi pada  hari 1 sampai  hari ke 3,  
n=3. 
Keterangan: huruf kecil superscript berbeda pada setiap kolom yang sama 
menyatakan perbedaan   nyata pada taraf 5%,  Uji Duncan   = 0,05. 
Dengan uji Duncan =5%, data input yang 
dibandingkan reratanya akan di- 
kelompokan. Misal pada tabel 1: Huruf 
superscript a pada kolom 1 = frekuensi 
mendekati sekat betina untuk kelompok 
perlakuan pasak bumi dengan rerata 15,1 
kali berbeda nyata dengan kelompok 
kontrol karena ditandai dengan huruf 
superscript berbeda b dengan rerata 9,1 
kali. Jika diberi notasi huruf superscript 
sama-sama a antara kelompok perlakuan 
dan kontrol, itu berarti tidak berbeda 
nyata secara statistik. Sehingga jika pada 
tabel 2 huruf superscript a, b, c, berarti ada 
tiga pengelompokan, nilai rerata yang 
dianggap homogen/sama diberi huruf 
sama misal sama-sama b pada kolom yang 
sama, berarti antara perlakuan yang 
dibandingkan tidak berbeda nyata, tetapi 
jika diberi huruf beda (misal a dengan b, 
atau c)  maka antara dua data yang 








Rerata jumlah sel penghasil FSH 
 
Positif 3 Positif 2 Positif 1 Total   
  
      
1 Kontrol hari 1  0,0    a 4,3  a 20,4  a 24,7   a 
2 Kontrol hari 3 0,4    a b 5,6   a b 34,2  b 41,6   b 
3 
4 
Pasak bumi hari 1 
Pasak bumi hari 3 
0,6    b
0,6    b
8,9   a b 
10,6  b 
25,4  a 
70,9  c 
34,9   b 
82,1   c 
5
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 Pengambilan hipofisis  dilakukan 
dengan menggunakan pinset ujung tumpul 
di bawah mikroskop Olympus binokuler. 
Sebelum itu tengkorak kepala tikus dibuka 
dengan menggunakan gunting bedah 
secara hati-hati, organ hipofisis yang 
berukuran kecil terletak di dasar di bawah 
cerebelum.  Hipofisis lalu difiksasi di- 
dalam alkohol 70% disimpan dalam tabung 
ependorf. Selanjutnya di trimming di 
basket histo di dalam Paraformaldehid 4% 
dalam NaCl fisiologis 0,9%.  
 Prosedur pendeteksian tingkat aktifitas 
sel-sel penghasil hormon FSH dengan 
imuno histokimia secara rinci sebagai 
berikut: 1) slide preparat hipofisis hasil 
pemotongan dengan mikrotom, setelah 
melewati serangkaian tahapan untuk pe- 
warnaan histologi berupa dehidrasi, 
clearing, parafinasi, embeding, dan 
blocking,  kemudian disimpan di inkubator 
40 0C , dikeluarkan lalu diletakkan dalam 
jajaran kotak rak logam perendaman 
dengan posisi tidur di dalam inkubator 65 
0C selama 3 menit untuk pencairan 
lilin/parafin, 2). Rehidrasi/deparafinasi, 
dengan langkah relatif panjang yaitu: 
perendaman masing-masing slide selama 3 
menit dipindahkan dari  botol xylol 3 ke  
xylol 2 dan xylol 1,  lalu dipindah ke botol 
alkohol absolut 3,  2, dan 1, berurutan 
diteruskan ke dalam botol alkohol  95%,  
90%,  80%,  70%,  dan  aquades  direndam 
lebih lama ±  20 menit),  3). bagian bawah 
slide ditandai dengan marker, marker yang 
digunakan adalah immEdge vector 
laboratories Inc.Burlingame CA 94010,  
4). direndam lagi di dalam aquades 30 
menit,  5). diangkat lalu slide dijajarkan 
dengan bagian yang ditandai  pada posisi 
di bawah, dan ditetesi larutan Posfat bufer 
salin (PBS) 0,1 N didiamkan selama 5 
menit,  hal ini dilakukan tiga kali. 
selanjutnya 6). Diberi/ditetesi Normal Goat 
serum (NGS) sejumlah 5-10% dalam PBS 
dan didiamkan 30’ dalam perendaman 
tetesan NGS  di kotak berpenutup untuk 
mencegah kontaminasi eksternal   6). 
pencucian dengan PBS dilakukan lagi tiga 
kali seperti no 4),   7). ditetesi  antibodi 
primer hormon Folicle stimulating 
hormone (FSH)  yang telah diencerkan 500 
kali,  dan  didiamkan pada kotak tertutup 
tanpa cahaya selama satu malam/overnight  
dengan suhu ruang 27 0C,  8) setelah satu 
malam inkubasi, dilakukan pencucian 
dengan PBS lagi sebanyak dua kali,  9). 
dilakukan kembali pencucian dengan PBS 
sebanyak tiga kali, pada kali yang ke 3 
perendaman PBS sekitar 20-30 menit,  10).  
PBS dibuang lalu ditetesi secondary 
antibody dan direndam didiamkan selama 
45 menit dengan kotak tetutup,  11).  
pencucian  kembali dengan PBS tiga kali 5 
menit,  12). PBS dibuang lalu ditetesi 
pewarna kromogen Deamin benzedin 
(DAB),  didiamkan 1 detik lalu pewarna 
DAB dibuang,   13). slide dengan raknya 
direndam di aquades selama 15-20 menit, 
14).  dilakukan  dehidrasi dengan cara 
bergiliran 3 slide – 3 slide direndam di 
pindah dalam satu botol ke botol 
berikutnya yaitu botol alkohol 70%,  80%, 
90%, 95% , dengan dikocok perlahan tiga 
kali lalu didiamkan 1 menit,   15).  lalu ke 
botol alkohol absolut dengan di kocok tiga 
kali  dan didiamkan 2 menit  berurutan 
alkohol absolut 1, 2,  dan  3,  16). lalu ke 
botol xylol dengan dikocok tiga kali  dan 
didiamkan 2 menit  berurutan xylol 1, 2,  
dan  3,  17).  langkah  terakhir yaitu  
dilakukan mounting dengan ditetesi 
entelan dan penutupan menggunakan cover 
glass secara hati-hati.   
 Analisis kerja pasak bumi  pada 
tingkat aktifitas sel-sel penghasil hormon 
FSH dilakukan pada setiap perlakuan yang 
dianalisis dari sepuluh area lapang pandang 
pada sejumlah slide ulangan (tiga ulangan) 
yang dipilih. Penghitungan sel dimulai dari 
titik paling atas lingkaran dilanjutkan ke 
kanan memutar sesuai arah jarum jam terus 
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dihitung reratanya untuk setiap perlakuan.  
Pengamatan dan analisis mikromor fologi 
sel-sel penghasil hormon FSH pada 
hipofisis menggunakan mikroskop cahaya 
binokuler dengan pembesaran 400 kali. 
Tingkat aktifitas sel yang memproduksi 
hormon FSH intrasel ditetapkan dari 
skoring sebagai berikut: sel berwarna 
coklat tua = positif 3 = produksi FSH 
intrasel kuat, coklat = positif 2 = produksi 
FSH intrasel sedang, coklat lemah/muda = 
positif 1 = produksi FSH intrasel lemah.  
Analisis Data 
 Perlakuan pasak bumi dan periode 
hari 1,  2,  3 terhadap tingkah laku diuji 
dengan RAL faktorial dan dianalisis 
dengan Anova dilanjutkan dengan uji 
Duncan. Analisis tingkat aktifitas sel FSH 
diuji dengan Anova dan dilanjutkan 
dengan uji Duncan bila berbeda nyata 
menggunakan program SPSS 15.
Hasil  dan  Pembahasan 
Tahap 1. Tingkah laku  dengan  
pemberian pasak bumi  
 Hasil pengamatan kegiatan tingkah 
laku pada dosis berbeda seduhan pasak 
bumi menunjukan bahwa dosis seduhan 18 
mg/200 g bb mempunyai pengaruh  lebih 
tinggi dibanding  kontrol (Tabel 2). 
Pemberian dosis seduhan 18 mg/200 g bb  
menghasilkan frekuensi  mendekati se- 
kat/betina  dan  bertemu/berhadapan muka 
masing-masing sebesar 15,1 kali dan 4,2 
kali,  lebih tinggi secara signifikan dari- 
pada  kontrol 1 ml aquades /200 g bb (taraf  
  = 5%  dengan uji  Duncan;  Tabel 1).  
 Peningkatan libido pada pasak bumi 
dosis seduhan 18 mg/200 g bb diduga 
terkait erat dengan senyawa komponen 
fenol, tanin, polisakarida dengan bobot 
molekul tinggi, glikoprotein  dan  muko- 
polisakarida10, dan  eurikolakton A, B dan 
C. 11,12 juga termasuk eurikomanon 
(Gambar 1) dan longilakton 2,7,10 diduga 
secara sendiri-sendiri atau bersinergi me- 
lalui mekanisme pengaktifan neuron pada 
area MEA, MPO dan BST.  Medial Pre- 
optik Area (MPO), inti dasar atau Bed 
nukleus dari  Stria Terminalis (BST)  dan 
Medial Amigdala (MEA) diketahui ber- 
fungsi sebagai pengendali libido. 9,22,23,24 
 
 
Gambar 1. Struktur kimia eurikomanon dan eurikomalakton 2
Tingkat Aktivitas Sel.....(Hurip Pratomo, et.al)
8              
 
8              Jurnal. Kefarmasian Indo. Vol.1.1.2012:1-10   
                                                                                       
    
   
Gambar 2a. Keaktifan sel-sel Gambar 2b. Keaktifan sel-sel
Hormon FSH hipofisa kontrol hari hormon FSH hipofisa perlakuan pasak
ke 3 (pewarnaan imunohistokimia bumi hari ke 3 (pewarnaan imunohisto
antibodi anti  FSH).  kimia anti bodi anti  FSH). 
Positif 2=produksi FSH intrasel sedang




Tahap 3. Tingkat  keaktifan sel-sel    
endokrin penghasil FSH  
 Rerata jumlah sel-sel penghasil FSH 
(Gambar 2) sesuai dengan tingkat 
aktifitasnya atau respon/kerjanya terdapat 
pada tabel  3. Berdasarkan data pada tabel 
2, menunjukkan bahwa  pemberian pasak 
bumi  dosis seduhan 18 mg/200g bb me- 
ningkatkan respon/kerja sel-sel penghasil 
hormon FSH positif 1 secara nyata pada 
hari ke 3 (uji Duncan α = 0,05).  Sel-sel 
penghasil FSH diaktifkan kerjanya dengan 
lemah ditunjukkan dengan peningkatan 
rerata jumlah sel-sel FSH positif 1 dari hari 
1 ke hari 3 (25,4  menjadi  70,9),  yang 
meningkat dibandingkan dengan kon- 
trol/pemberian aquades  (20,4  menjadi  
34,2).  Demikian pula terjadi peningkatan  
rerata jumlah sel-sel penghasil FSH positif 
2  dan positif 3 dari hari ke 1 sampai hari 3 
dibandingkan dengan kontrol pemberian 
aquades dari hari ke 1 sampai hari  3. 
Tetapi peningkatan itu tidak berbeda nyata 
secara statistik (uji Duncan α = 0,05) 
antara rerata jumlah sel-sel FSH pengaruh 
pemberian pasak bumi hari 1 sampai ke 3 
(8,9 menjadi 10,6; dan 0,6 menjadi 0,6) 
dengan kontrol/pemberian aqua des sampai 
hari ke 3 (5,6; dan 0,4)  Secara 
keseluruhan/total terjadi peningkatan yang 
lemah/sedikit produksi hormon FSH pada 
hipofisis setelah pemberian pasak bumi 
sampai  hari ke 3. Rerata total sel positif 
FSH yang tidak kuat (utamanya positif 1 
dan 2) hari ke 3 adalah 82,1  dibandingkan 
kontrol pada hari ke 3  yaitu 41,6 sel (uji 
Duncan, α = 0,05).   
 Berdasarkan data tabel 2 menjelaskan 
bahwa sintesis produksi hormon FSH 
hipofisis pada hari ke 1 setelah pemberian 
pasak bumi tidak terjadi peningkatan 
dibandingkan dengan kontrol.  Peningkatan 
sintesis FSH  pada hari 3 ditunjukkan  pada  
tingkatan kelompok respon/kerja positif 1 
saja.  Berlandaskan temuan hasil yang di- 
tampilkan pada tabel 3  maka dapat 
disebutkan bahwa pasak bumi merupakan 
triger yang lemah untuk sintesis/produksi 
hormon FSH intrasel. Walaupun demikian 
sintesis hormon FSH tetap dipertahankan 
dalam batas tertentu. Sehingga dapat 
diduga dalam waktu tiga hari sebagai 
akibat stabilnya produksi hormon FSH, 
maka sesuai fungsinya pada testis tepatnya 
pada tubuli seminiferi tetap terjadi 
pembentukan tahapan spermatogonium 
yang stabil.23,24 
Kesimpulan 
1. Pemberian pasak bumi dosis seduhan 
18 mg/200 g bb dalam 1 ml aquades 
menyebabkan tanggapan/respon libido 
lebih baik dibanding kontrol secara 
nyata.  
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2.   Pasak bumi dosis seduhan  18 mg/200 
g bb dalam 1 ml aquades merupakan 
triger stabiliser untuk sel-sel produsen 
hormon FSH pada hipofisis. Sel-sel 
tersebut  bereaksi mempertahankan 
tingkat keaktifan dalam produksi FSH 
intrasel berkaitan dengan pemberian 
pasak bumi pada hari ke 3 pada 
hipofisis, setara dibandingkan dengan 
kontrol  (uji Duncan, α = 0,05).   
Saran 
 Perlu diteliti aspek fungsional pasak 
bumi pada fungsi fisiologis lainnya, 
sementara ini tim peneliti juga me- 
ngerjakan antara lain penelitian respon sel-
sel hipofisis produsen hormon LH dan 
aspek-aspek lainnya seperti penentuan 
kualitas reproduksi  sehubungan dengan 
adanya  perlakuan pemberian pasak bumi.    
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